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Lampiran  1 Perhitungan Pembuatan Reagen. 

1. Pembuatan HCL 4 N dari HCl 37% :  

Larutan HCl 4 N dari Hcl pekan 37%  

Konversi konsentrasi larutan HCl 37% ke dalam konsentrasi Normalitas HCl.  

  

     

       N = 12,06 N 

Setelah diketahui nilai konversi larutan HCl 37% adalah 12,06 N, maka untuk HCl 

0,1 N sebanyak 500 ml dapat dilakukan pengenceran sebagai berikut :  

V1 x N1 = V2 x N2 

V1 x 12,06 N = 500 ml x 0,1 N 

V1 = 4,14 ml (hasil pemipetan sebenarnya 4 ml)  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 

 

 

 

Lampiran 2. Pembuatan Reagen  

a) Pembuatan Larutan Baku 

1. Pembuatan Larutan Rhodamin B 1000 ppm  

Ditimbang 50 mg pewarna Rhodamin B baku dimasukkan kedalam labu ukur 50 

ml, dilarutkan dengan metanol secukupnya, Kemudian larutan dicukupkan 

dengan metanol hingga garis tanda dan dihomogenkan.  

2. Pembuatan larutan Rhodamin B 50 ppm  

 Dipipet 2,5 ml larutan Rhodamin B 1000 ppm dengan menggunakan pipet 

volume kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 50 ml lalu ditambahkan 

metanol sampai garis tanda dan homogenkan. 

b) Pembuatan larutan HCl 0,1 N dari HCl 37%  

1. Dipipet 4,1 ml larutan HCl pekat menggunakan pipet ukur  

2. Lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 500 ml  

3. Ditambahkan aquadest sampai tanda batas.  
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Lampiran 3 Skema Kerja Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 gram sampel 

eyeshadow 

6 tetes HCl 0,1 N 

Filtrate jernih 

1 ml filtrate 

pertama dibuang 

12 ml metanol 

filtrat residu 

disaring 

 2 ml filtrat ke 

dalam labu 

tentukur  

Spektrofotometri Visibel 

Blanko  Larutan baku 

Ditimbang 50 mg 

baku rhodamin B 

1000 ppm 

Menggunakan 

larutan metanol  

Dipipet 2,5 ml 

1000 ppm + 

metanol sampai 

garis tanda 

Dilarutkan 

dengan 50 ml 

metanol 
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Lampiran 4 bahan- bahan yang digunakan 

            

 HCl 0,1 N Aquades Rhodamin B 

 

 Metanol
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Lampiran 5 Sampel Perona Mata (Eyeshadow) 

         
 Sampel A Sampel B 

 

  
 Sampel  C  sampel  D 

 

 
 Sampel E
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Lampiran 6 Preparasi Sampel 

                   

1. Ditimbang sampel  2.  dimasukan sampel 3. Ditambahkan HCl 

2000 mg  ke dalam erlenmeyer  0,1 N sebanyak 

    6 tetes 

 

                   

4. Dihomogenkan 5.  Kemudian disaring   6.  Dimasukan kedalam  

  Menggunakan  labu ukur 20 ml 

  Kertas saring  ditambahkan 

  Dengan corong  metanol sampai 

  Pisah dengan   tanda batas 

  Membuang 2-5 ml 

  filtrat pertama, 

  kemudian  

  Lakukan berulang  

  Sampai larutan 

  Sampel jernih     
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1. Dipipet  2 ml  8.  Ditambahkan 9. Dihomogenkan, 

larutan sampel metanol sampai  sampel siap  

dengan menggunakan  tanda batas  diidentifikasi 

pipet volume   

kemudian dimasukan  

kedalam labu ukur  

10 ml 

          

1. Dimasukan blangko 11. Dimasukan sampel 12. dilakukan 
Ke dalam kuvet ke dalam  kuvet pembacaan pada 

   spektrofotometer
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Lampiran 7 Bentuk Spektrum  Dari Hasil Pembacaan Spektrofotometer 

  

1. Pengukuran Baku  rhodamin B 

 

 

 

 

2. Pengukuran Sampel A 1 
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3. Pengukuran Sampel A 2 
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5. Pengukuran Sampel B1 

 
 

 

 

6. Pengukuran Sampel B 2 
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7. Pengukuran Sampel C 1 
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8. Pengukuran Sampel C 2 

 

 

 

9. Pengukuran sampel D 1 (setelah pengenceran) 
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10. Pengukuran sampel D 2 (Setelah pengenceran) 
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11. Pengukuran Sampel D1 (setelah pengenceran) + baku 

 

 

 

12. Pengukuran Sampel E1 
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13. Pengukuran Sampel E2 
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14. Sampel A1dan A2 serta Baku Rhodamin B  

 

 

15. Sampel B1 dan B2 serta Baku Rhodamin B 
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16. Sampel C1 dan C2 serta Baku Rhodamin B 

 

17. Sampel D1 dan D2 serta Baku Rhodamin B 
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18. Sampel D1 + baku serta Baku Rhodamin B 

    

 

19. Pengukuran sampel E1 dan E2 Serta baku 
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Lampiran  8 Sertifikat Rhodamin B 
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Lampiran 9 Surat Penelitian 
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Lampiran 10 Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir 
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Lampiran 11 Lembar Perbaikan Seminar Tugas Akhir 

 


